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Latar belakang: Lebih dari 800.000 orang meninggal dunia akibat bunuh diri 
setiap tahunnya. Pada sebuah penelitian pada tahun  2012, bunuh diri adalah sebab 
tersering kedua kematian pada umur 15-29 tahun (WHOWarfarin sebagai salah 
satu zat yang sering disalahgunakan sebagai bahan untuk membunuh atau bunuh 
diri. Karena warfarin merupakan zat yang termasuk dalam golongan obat medis 
(terapeutik) namun juga tergolong sebagai zat rodentisida.  
Tujuan: Mengetahui gambaran-gambaran makroskopis otak dan hati serta 
mikroskopis otak dan hati pada tikus putih setelah pemberian warfarin LD50 dan 
LD100. 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik. Hewan uji yang 
digunakan tikus putih rattus norvegicus galur Wistar dengan jumlah sebanyak 27 
ekor terbagi dalam tiga kelompok perlakuan. 2 kelompok perlakuan diberi 
warfarin dosis LD-50 200 mg/kgBB dan LD-100 400 mg/kgBB. Penelitian ini 
dilakukan di fakultas biologi UNES dan Laboratorium Patologi Anatomi 
WASPADA. 
Hasil: Gambaran makroskopis organ menunjukan kelainan yang menonjol berupa 
bintik perdarahan dan pelebaran pembuluh darah pada hampir seluruh organ otak 
dan hati, sedangkan yang mengalami kerusakan adalah organ hati. Gambaran 
mikroskopis pada preparat histopatologi organ hati menunjukan perdarahan, 
nekrosis dan tanda peradangan.  
Simpulan: Terdapat karakteristik kelainan yang cukup menonjol pada gambaran 
makroskopis maupun mikroskopis organ dalam tikus Wistar setelah pemberian 
warfarin dosis LD-50 dan LD-100 terutama organ hati. 
Keyword : Warfarin, Tikus Wistar, makroskopis, mikroskopis, histopatologi. 
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Background: its about 800.000 people die caused of suicide in a year. In 2012, 
suicide is the second most common cause of death in juvenile, range of age is 15-
29 yo (WHO). One of common cause in suicide is using poison, and one of them 
is medical drugs. Warfarin is a substance which belong to medical drug as a 
human therapeutic agent but also can be use as a rodenticide. This study was 
aimed to analyze the effect of Warfarin administration in Wistar Rats organs 
especially brain and liver in a macroscopic and microscopic presentation. 
Aim: to know macroscopic and microscopic view after the provision of warfarin a 
dose of LD-50 and LD-100. 
Method: Laboratoric experimental study with 27 male Wistar Rats divided into 3 
groups. Two treatment groups were given single dose Warfarin LD-50 200mg/kg 
BW and Warfarin LD100 400mg/kg BW. This study was conducted in Biology 
Faculty UNES and Patology Anatomy  Laboratory WASPADA Semarang for 
histopatology examination. 
Result: Prominent abnormality findings on microscopic representation including 
haemorrhage ptechiae and blood vessel enlargement in almost every organ, 
meanwhile damaging happened in liver. Microscopic representation examination 
showed haemorrhage, nekrosis, and inflammation signs. 
Conclusion: There are prominent abnormality characteristics in macroscopic 
representation as well as microscopic Wistar Rats organ examination after 
Warfarin LD-50 and LD-100 administration, most important at liver. 
Keyword : Warfarin, Wistar Rats , macroscopic, microscopic, histopathology. 
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